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Dengan ini saya Nama: Agastya Putra Pradipta NIM: H0713010 Program 
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HASIL PADI HIBRIDA GENOTIPE T1683 PADA BERBAGAI DOSIS NPK. 
Skripsi: Agastya Putra Pradipta (H0713010). Pembimbing: Ahmad Yunus, 
Samanhudi, Bambang Pujiasmanto. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Padi hibrida mempunyai sifat genetik seperti batang kokoh, malai panjang 
dan lebat, umur pendek 110-145 hari, mempunyai jumlah anakan yang banyak, 
dan daun lebar berwarna hijau tua. Hasil produksi padi hibrida mencapai 6-12 
ton/ha. Untuk mendapatkan produksi maksimal, padi varietas hibrida harus 
ditanam pada lahan yang subur, unsur hara harus tersedia, pengairan yang 
cukup, pengendalian hama terpadu, dan pengelolaan tanaman harus dilakukan 
secara baik. Siklus hidup padi hibrida dengan padi inbrida hampir sama. Pada 
padi hibrida pada fase vegetatif jauh lebih kuat daripada padi inbrida. Padi hibrida 
menghasilkan kandungan bahan kering dalam tingkat yang lebih tinggi pada 
tahap pembibitan, luas daun lebih lebar, daun tebal, dan system perakaran yang 
luas. Karakterisasi genotipe padi yang unggul dapat dilihat dari efisiensi 
penyerapan, pengangkutan, dan pemanfaatan nutrisi yang menjadi faktor yang 
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gedangan, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo pada bulan Mei hingga Agustus 2016. Penelitian berupa 
penanaman di lapang dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan dan 
ulangan sebanyak 4 kali. Faktor pertama adalah macam varietas padi yaitu padi 
hibrida china galur T1683 dan padi inbrida ciherang. Faktor kedua adalah macam 
dosis pupuk npk yaitu NPK 500 kg/ha, NPK 600 kg/ha, dan NPK 700 kg/ha. 
Variabel pertumbuhan yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per 
rumpun, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah malai, persentase gabah 
bernas per tanaman, bobot 1000 biji gabah bernas, berat gabah kering panen, 
dan hasil panen per petak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan macam varietas padi dan 
dosis pupuk NPK meningkatkan hasil semua variabel pengamatan. Interaksi 
antara kedua macam perlakuan hampir meningkatkan hasil semua variabel 
pengamatan kecuali tinggi tanaman dan hasil panen per petak. Pada rata-rata 
hasil panen kedua varietas padi hanya mempunyai sedikit selisih. Hasil panen 
per petak padi hibrida galur T1683 tertinggi yaitu 9,5 kg/20 m2 dan padi inbrida 
Ciherang sebesar 7,6 kg/20 m2. Rendahnya hasil panen karena waktu 
penanaman yang tidak bersamaan dengan pertanaman padi lainnya 
mengakibatkan serangan hama walang sangit dan serangan burung emprit 










PRODUCTS OF HYBRID RICE GENOTYPE T1683 AT VARIOUS DOSES 
OF NPK FERTILIZER. Thesis: Agastya Putra Pradipta (H0713010). Advisor: 
Ahmad Yunus, Samanhudi, Bambang Pujiasmanto. Study Program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) 
Surakarta. 
Hybrid rice has genetic traits such as sturdy stems, long and bushy dwarfs, 
short lifespan of 110-145 days, has large number of tillers, and wide green 
leaves. Results of hybrid rice productivity reached 6-12 tons/ha. To obtain 
maximum production, hybrid rice varieties should be planted on fertile land, 
nutrients must be available, adequate irrigation, integrated pest management, 
and crop management should be done well. Hybrid rice cycle with inbred rice is 
almost the same. In hybrid rice in the vegetative phase is much stronger than 
inbred rice. Hybrid rice yields higher dry matter content at the nursery stage, 
wider leaf area, thicker leaves, and extensive rooting system. Characterization of 
the superior genotypes of rice can be seen from the efficiency of absorption, 
transport, and utilization of nutrients that become very important factor to 
increase crop productivity 
This research was conducted in Gedangan Village, Grogol District, 
Sukoharjo Regency in May to August 2016. The research was conducted in the 
field with the research design used was Randomized Complete Block Design 
(RCBD) with 2 treatment factors and 4 times replication. The first factor is the 
various of rice varieties, namely the hybrid rice of T1683, inbred ciherang. The 
second factor is the type of dosage of NPK fertilizer that is NPK 500 kg/ha, NPK 
600 kg/ha, and NPK 700 kg/ha. The observed growth variables were plant height, 
number of tillers per hill, number of productive tillers, panicle length, number of 
panicles, percentage of unpaid rice per plant, weight of 1000 seeds, weight of dry 
grain harvest, and yield of harvest per plot. 
The results showed that the treatment of rice varieties and NPK fertilization 
doses gave a real effect on all observation variables. The interaction between the 
two treatments was almost significantly influenced by all observation variables 
except for plant height and yield per plot. On average the yield of both rice 
varieties has little difference. Rice hybrid harvest yield per plot the highest T1683 
strain of 9.5 kg/20 m2 and inbred Ciherang rice of 7.6 kg/20 m2. The low harvest 
yield per plot of crops due to inconsistent planting time with other rice cultivation 
resulted in the attack of the pest and the attack of the emprit bird (Lonchura 
leucogastroides) causing a considerable loss of crops. 
